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SUMMARY

LUSY TRIANI. Allelopathy of fingerroot plant (Boesenbergia pandurata) against
Ganoderma boninense basal stem rot pathogen of oil palm (Supervised by
SUWANDI).

BSR (Basal Stem Rot) disease can cause the productive lifespan of oil palm
plants to be shorter than the typical productive lifespan of oil palms. Ganoderma
boninese is a soil-borne pathogenic fungus that can infect oil palm plants through
their roots and spread the disease by producing basidiospores. Based on the
background above, the problem formulation of this research is how the rhizome
exudate of temu kunci affects the growth of the fungus G. boninense, the color
change of tanin, EC, and pH of the MEA (Malt Extract Agar) + tanin medium. The
objective of this research is to determine the effect of the rhizome exudate of temu
kunci on the growth of the fungus G. boninense, the color change of tanin, EC, and
pH of the MEA (Malt Extract Agar) + tanin medium.

In this test, one type of medium is used, namely the MEA (Malt Extract
Agar) + tanin medium. In each medium, the RAL method was used, consisting of 4
treatments with 5 repetitions and 5 exudate samples. The treatments used in this
study were the exudate of temu kunci with concentrations of 0% or control, 1.25%,
5%, and 20%. To obtain the exudate from the temu kunci plant (Boesenbergia
pandurata), one-month-old plants were uprooted, the roots were washed with
running water, then soaked in 500 ml of distilled water and extracted for 12 hours
using an aerator. The obtained exudate was sterilized through a three-stage
filtration: aquarium filter, coffee filter paper, and Whatman No. 1 filter paper. The
exudate test media was prepared by mixing MEA media and exudate, including
tanin media with exudate concentrations of 20%, 5%, 1.25%, and control.

Preparation of liquid media by mixing 2 g of malt extract and 2 g of agar
per bottle, adding 0.5 g of tanin, then each bottle filled with aquadest according to
concentration, covered with aluminum foil, and sterilized in an autoclave at 121°C
for 2 hours. After sterilization, the media is poured under sterile conditions in a
laminar air flow, and each bottle is given antibiotics, with five repetitions per
treatment. The planting of G. boninense fungus was carried out after the isolate was
five days old, using a cork borer to ensure uniform size, and then the mushroom
pieces were planted in the center of the medium. The media were tightly covered
with plastic wrap to prevent contamination, labeled according to treatment, and
observed daily for five to seven days.

The test results showed that the inhibition from each exudate and
concentration had different inhibition values. Each extract of temu kunci
(Boesenbergia pandurata) has both negative and positive values on the growth of
the pathogen G. boninense. The allelopathy of TK1E is negative because the values
of colony growth, tanin oxidation, EC value, and pH are significantly different from
the control. The presence of a 20.8% inhibition at a concentration of 5%, increased
oxidation at a concentration of 20%, and higher EC at a concentration of 5% while



pH remained unaffected. Allelopathy TK1 is positive towards colony growth, tanin
oxidation, EC value, and pH, with the medium not significantly different from the
control. There is an 18.9% inhibition at a concentration of 1.25%, increased
oxidation at a concentration of 5%, and higher EC at a concentration of 1.25% while
pH remained unaffected.

The allelopathic activity of TK2 depends on the concentration; at a
concentration of 1.25%, allelopathy is negative due to a 42.5% inhibition, whereas
at a concentration of 20%, allelopathy is positive for colony growth. Tanin oxidation
and the EC and pH values of the media are not affected. Allelopathy TKK2 is
positive for colony growth because there is only an inhibition value at a
concentration of 20 of 3.6%, but negative for the media EC value, while tanin
oxidation and media pH value are not affected. Allelopathy TKR1 is positive for
colony growth because inhibition only occurs at a concentration of 5% with a value
of 13.5%, but negative for the media EC value. Meanwhile, tanin oxidation and
media pH value are not affected.

The conclusion of this study is that the rhizome exudate of temu kunci
(Boesenbergia pandurata) has a positive allelopathic effect on colony growth. The
rhizome exudate of temu kunci causes a decrease in EC in the growth medium of
G. boninense. The decolorization of tanin color and the pH of the medium are not
affected by the rhizome exudate of temu kunci. The recommendation in this study
is to conduct further research on the allelopathic test of the rhizome exudate of temu
kunci (Boesenbergia pandurata) on the growth of colonies and the decolorization
of tanin color in G. boninense.

Keywords: Allelopathy; Boesenbergia pandurata; Oil Palm; Ganoderma
boninense.



RINGKASAN

LUSY TRIANI. Alelopati tanaman temu kunci (Boesenbergia pandurata) terhadap
Ganoderma boninense Patogen Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit (Dibimbing
oleh SUWANDI).

Penyakit BPB (Busuk Pangkal Batang) dapat menyebabkan umur
produktivitas tanaman kelapa sawit menjadi lebih singkat dari umur produktivitas
kelapa sawit pada umumnya. Ganoderma boninese merupakan cendawan patogen
tular tanah yang dapat menginfeksi tanaman kelapa sawit melalui perakaran dan
penyebaran penyakit dengan cara membuat basidiospora. Berdasarkan latar
belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
eksudat rimpang temu kunci terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan
warna tanin, EC dan pH media MEA (Malt Extract Agar) + Tanin. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksudat rimpang temu kunci
terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan warna tanin, EC dan pH
media MEA (Malt Extract Agar) + Tanin.

Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan satu jenis media yaitu
media MEA (Malt Extract Agar) + tanin. Pada setiap media menggunakan metode
RAL, yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan dan 5 sampel eksudat.
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksudat temu kunci dengan
konsentrasi 0% atau control, 1.25%, 5%, dan 20%. Untuk mendapatkan eksudat
dari tanaman temu kunci (Boesenbergia pandurata), tanaman berumur satu bulan
dibongkar, akar dicuci dengan air mengalir, kemudian direndam dalam 500 ml
aquadest dan diekstraksi selama 12 jam menggunakan aerator. Eksudat yang
diperoleh disterilkan melalui penyaringan tiga tahap: saringan akuarium, kertas
saring kopi, dan kertas saring Whatman No. 1. Media uji eksudat dibuat dengan
mencampurkan media MEA dan eksudat, termasuk media tanin dengan konsentrasi
eksudat 20%, 5%, 1,25%, dan kontrol.

Pembuatan media cair dengan pencampuran 2 g ekstrak malt dan 2 g agar
per botol, ditambahkan tanin 0,5 g, kemudian masing-masing botol diisi dengan
aquadest sesuai konsentrasi, ditutup aluminium foil, dan disterilkan dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 2 jam. Setelah sterilisasi, media dituangkan dalam kondisi
steril di laminar air flow, dan setiap botol diberi antibiotik, dengan lima ulangan per
perlakuan. Penanaman jamur G. boninense dilakukan setelah isolat berumur lima
hari, menggunakan bor gabus untuk memastikan ukuran seragam, lalu potongan
jamur ditanam di tengah media. Media ditutup rapat dengan plastik wrap untuk
mencegah kontaminasi, diberi label sesuai perlakuan, dan diamati setiap hari
selama lima hingga tujuh hari.

Hasil uji menunjukkan bahwa penghambatan dari masing-masing eksudat
dan konsentrasi memiliki nilai penghambatan yang berbeda. Masing-masing
ekstrak temu kunci (Boesenbergia pandurata) memiliki nilai negatif dan positif
terhadap pertumbuhan patogen G. boninense. Alelopati TK1E negatif karena nilai



pertumbuhan koloni, oksidasi tanin, nilai EC dan pH berbeda nyata dengan kontrol.
Adanya hambatan 20,8% pada konsentrasi 5%, meningkatnya oksidasi pada
konsentrasi 20%, dan EC lebih tinggi pad akonsentrasi 5% sedangkan pH tidak
terpengaruh. Alelopati TK1 positif terhadap nilai perumbuhan koloni, oksidasi
tanin, nilai EC dan pH, media tidak berbeda nyata dengan kontrol. Adanya
hambatan 18,9% pada konsentrasi 1,25%, meningkatnya oksidasi pada konsentrasi
5%, dan EC lebih tinggi pad akonsentrasi 1,25% sedangkan pH tidak terpengaruh.

Aktivitas alelopati TK2 tergantung pada konsentrasi, pada konsentrasi
1,25% alelopati bersifat negatif karena adanya hambatan 42,5%, sedangkan pada
konsentrasi 20% alelopati bersifat positif terhadap pertumbuhan koloni. Oksidasi
tanin dan nilai EC dan pH media tidak dipengaruhi. Alelopati TKK2 positif
terhadap pertumbuhan koloni karna hanya terdapat nilai hambatan pada konsentrasi
20 sebesar 3,6%, tetapi negatif terhadap nilai EC media, sedangkan oksidasi tanin
dan nilai pH media tidak dipengaruhi. Alelopati TKRI1 positif terhadap
pertumbuhan koloni karena hambatan hanya terjadi pada konsentrasi 5% dengan
nilai 13,5%, tetapi negatif terhadap nilai EC media. Sedangkan oksidasi tanin dan
nilai pH media tidak dipengaruhi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa eksudat rimpang temu kunci
(Boesenbergia pandurata) memiliki efek alelopati positif terhadap pertumbuhan
koloni. Eksudat rimpang temu kunci menyebabkan penurunan EC pada media
pertumbuhan G. boninense. Dekolorisasi warna tanin dan pH media tidak
dipengaruhi oleh eksudat rimpang temu kunci. Saran dalam penelitian ini adalah
perlu melakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji alelopati eksudat rimpang
temu kunci (Boesenbergia pandurata) terhadap pertumbuhan koloni dan
dekolorisasi warna tanin G. boninense.

Kata Kunci: Alelopati; Boesenbergia pandurata; Kelapa Sawit; Ganoderma
boninense.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk kedalam jenis
tanaman yang berasal dari famili Arecaceae (Rahmawati, 2023). Kelapa sawit
awalnya dibudidaya di negara Amerika Selatan. Kelapa sawit termasuk tanaman
komoditas yang penting dalam menunjang ekonomi negara. Kelapa sawit
merupakan tanaman komoditas dalam bidang perkebunan. Salah satu hasil olahan
dari tanaman ini adalah minyak makan, minyak industri dan bahan bakar (Sinon &
Rozi, 2021). Produktivitas tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh beberapa faktor
termasuk penggunaan pupuk dan dan intensitas curah hujan yang turun. Tanaman
kelapa sawit umumnya akan dianggap tua apabila telah berumur 20 smpai 25 tahun
(Utari et al., 2021).

Ganoderma boninese merupakan cendawan patogen tular tanah yang dapat
menginfeksi tanaman kelapa sawit melalui perakaran dan penyebaran penyakit
dengan cara membuat basidiospora (Agustina, 2020). Cendawan ini dapat
menyebabkan busuk pangkal pada tanaman kelapa sawit. Penyakit busuk pangkal
batang (BPB) menjadi salah satu penyakit utama yang menyerang tanaman kelapa
sawit. Sampai saat ini masih belum ditemukan penanganan yang tepat dan efektif
untuk mengontrol penyebaran penyakit ini. Melakukan identifikasi pada tanaman
yang sakit sejak awal dapat digunakan sebagai salah satu pengendalian atau
penanganan secara kultus teknis (Purnamasari et al., 2012).

Penyakit BPB dapat menyerang tanaman kelapa sawit dan dapat
menyebabkan kerugian lebih dari 50% (Salsabila et al., 2022). Selain dapat
menimbulkan kerugian ekonomi secara langsug, penyakit BPB juga dapat
menyebabkan umur produktivitas tanaman kelapa sawit menjadi lebih singkat dari
umur produktivitas kelapa sawit pada umumnya (Salsabila et al., 2022). BPB
mengakibatkan kehilangan hasil dari kelapa sawit melalui pengurangan tegakan
pohon yang sehat. Serangan awal dari penyakit ini terdapat pada bagian akar,

sehingga sangat sulit untuk melihat gejala awal dari serangan penyakit. Upaya
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untuk mengendalikan penyakit BPB ini telah banyak dilakukan, salah satunya
adalah dengan penggunaan pestisida sintetik. Namun, penggunaan pestisida sintetik
ini dianggp kurang efektif dan tidak aman bagi manusia, mahluk hidup dan tanah
di area lahan dapat menjdi krng subur karena penggunaan pestisida berbahan kimia
tersebut (Wawan et al., 2019).

Berdasarkan penelitian (Suwandi et al., 2023), penggunaan tanaman alelopati
sebagai salah satu cara dalam mengendalikan penyakit BPB dianggap dapat
menjadi alternatif lain selain penggunaan pestisida sintetik. Alelopati merupakan
suatu aktivitas tanaman atau organisme yang dapat menghasilkan senyawa kimia
(Hidayat et al., 2023). Umumnya tanaman akan menghasilkan senyawa alelokimia
(alelopati). Salah satu tanaman alelopati yang dapat menghasilkan senyawa
alelokimia adalah tanaman temu kunci (Boesenbergia pandurata). Tanaman ini
diketahui dapat menghasilkan senyawa minyak atsiri yaitu metilsinamat, sineol, dan
terpena. Selain mengandung minyak atsiri, tanaman temu kunci juga diketahui
dapat menghasilkan beberapa senyawa bioaktif yang meliputi boesenbergin,
kardamonin, pinostrobin, pinocembrin, pandurtin A, dan 4-hidroksipanduratin A.
senyawa-senyawa tersebut telah diteliti dapat menunjukkan aktivitas antioksidan,
antibakteri, antifungi, dan anti-inflamasi (Handayani et al., 2018). Berdasarkan
penelitian tersebut, maka penelitian ini akan menjelaskan mengenai penggunaan
eksudat akar dan daun temu kunci dapat mempengaruhi terhadap pertumbuhan
cendawan Ganoderma boninense.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh eksudat rimpang temu kunci terhadap pertumbuhan
jamur G. boninense, perubahan warna tanin, EC dan pH media MEA (Malt Extract
Agar) + tanin?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksudat

rimpang temu kunci terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan warna

tanin, EC dan pH media MEA (Malt Extract Agar) + tanin.
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1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga eksudat temu kunci dapat
menghambat pertumbuhan jamur G. boninense, mempengaruhi perubahan warna
tnnnin, dan mempengaruhi EC dan pH media MEA (Malt Extract Agar) + tanin.
1.5 Manfaat penelitian

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
mengenai tanaman temu kunci yang dapat berpotensi sebagai pengendalian

penyakit busuk pangkal batang (BPB) pda tanaman kelapa sawit.
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